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ABSTRAK

Dwi Septiana : Analisis Pengaruh EPS, DER, ROE Dan CR Terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Real Estate and Property Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci  : Earning Per Share, Debt To Equity Ratio, Return On Equity, Current Ratio,
Harga Saham.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bisnis property yang merupakan salah satu usaha
yang hampir dapat dipastikan tidak akan pernah mati karena kebutuhan papan merupakan
kebutuhan pokok. Untuk mengembangkan bisnis property ini maka investor terlebih dahulu
harus melihat prospek harga saham pada perusahaan yang akan dijadikan tempat berinvestasi.
Investasi sangat memerlukan pertimbangan yang matang dan mencari informasi yang akurat
dari perusahaan untuk mengetahui sejauh mana hubungan variabel-variabel yang menjadi
penyebab perubahan harga saham perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah : (1) untuk
menganalisis EPS, DER, ROE, dan CR pada perusahaan Real Estate and Property yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2016.

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode purposive sampling. Sampel yang
diperoleh dari 31 perusahaan Real Estate and Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dengan pengamatan selama 3 tahun, sehingga sampel yang terpilih sebanyak 93 sampel.
Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis linier berganda. Analisis statistik
menggunakan progam SPSS (Statistical Product and Service Solution).

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa Earning Per Share, Return On Equity,
Current Ratio secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham,
sedangkan Debt To Equity Ratio secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
harga saham. Hasil uji secara simultan (uji F) menunjukkan variabel bebas (EPS, DER, ROE,
Dan CR) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perusahaan property yaitu
perusahaan yang bergerak dalam bidang
pembangunan seperti  kondominium,
apartemen, perkantoran, perhotelan,
Real Estate dan sebagainya. Bisnis
property merupakan salah satu usaha
yang hampir dapat dipastikan tidak akan
pernah mati karena kebutuhan akan
papan merupakan kebutuhan pokok
manusia. Sebelum melakukan investasi,
seorang investor terlebih dahulu harus
melihat bagaimana prospek harga
saham pada perusahaan yang akan
dijadikan tempat berinvestasi. Dengan
mengetahui pengaruh variabel-variabel
tersebut, investor diharapkan dapat
memilih perusahaan yang benar-benar
dianggap  sehat  sebagai  tempat
menanamkan modalnya. Dalam
penelitian ini rasio yang digunakan
adalah Earning Per Share (EPS), Debt
To Equity Ratio (DER), Return On
Equity (ROE), Dan Current Ratio (CR).

Adanya fenomena yang terjadi,
seperti pada variabel Earning Per Share
(EPS) perusahaan tinggi, akan semakin
banyak investor yang mau membeli
saham tersebut sehingga menyebabkan
harga saham akan tinggi (Dharmastuti,
2004). Tetapi pada kenyataannya ada
beberapa perusahaan yang EPS nya

menurun harga sahamnya meningkat.
Perusahaan tersebut adalah PT Alfa
Retailindo Tbk. Pada variabel ROE,
semakin besar ROE berarti semakin
optimalnya penggunaan modal sendiri
suatu perusahaan dalam penghasilan
laba dan peningkatan laba berarti
terjadinya pertumbuhan yang bersifat
progresif. Secara empiris semakin besar
laba maka semakin besar pula minat
investor  dalam  menginvestasikan
dananya untuk memiliki saham tersebut
(Subiyantoro dan Andreani, 2003).
Tetapi pada kenyataannya ada beberapa
perusahaan yang ROE nya menurun
harga sahamnya meningkat. Perusahaan
tersebut antara lain PT Alfa Retailindo
Tbhk, PT Courst Indonesia Tbk, PT
Envesal Putera Megatrading Tbk, PT
FKS Multi Agro Tbk, dan PT
Millennium Pharmacon International
Tbk. Pada variabel DER, apabila Debt
To Equity Ratio (DER) perusahaan
tinggi, ada kemungkinan harga saham
perusahaan akan rendah karena jika
perusahaan memperoleh laba,
perusahaan cenderung untuk
menggunakan laba tersebut untuk
membayar  utangnya dibandingkan
dengan membagi dividen (Dharmastuti,
2004). Pada kenyataannya ada beberapa
perusahaan yang DER nya meningkat

harga sahamnya meningkat. Perusahaan
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tersebut antara lain PT AGIS Tbk, PT
Akbar Indo Makmur Stimec Tbk, PT
FKS Multi Agro Tbk, PT Nusantara
Infrastructure Tbk, dan PT Tigaraksa
Satria Thk.

Berdasarkan uraian latar belakang
diatas maka penulis mengambil judul
penilitian berupa “Analisis Pengaruh
Earning Per Share (EPS), Debt To
Equity Ratio (DER), Return On Equity
(ROE), Dan Current Ratio (CR)
Terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Real Estate And Property
Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2014-2016.

KAJIAN TEORI
1. Earning Per Share

Menurut Rahardjo (2009:149)
secara matematis dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Laba bersih

EPS =
Jumlah Saham Beredar

EPS merupakan salah satu ratio
keuangan yang berpengaruh positif
terhadap harga saham, hal ini sesuai
dengan teori bahwa semakin besar
EPS maka laba setelah pajak yang
dihasilkan  juga semakin  baik,
sehingga harga saham perusahaan
tersebut semakin meningkat.
2. Debt To Equity Ratio (DER)
Menurut Wira (2011:75) “Debt
To Equity Ratio adalah rasio yang

dihitung dengan membagi total
hutang dengan total ekuitas
(modal).

Menurut  Wira  (2011:75),
Rumus untuk menghitung Debt To
Equity Ratio adalah sebagai

berikut:

_ Total Hutang
" Total Ekuitas

3. Return On Equity
Menurut Hanafi (2011:42),
ROE diartikan sebagai berikut:
Return On Equity (ROE)

mengukur kemampuan perusahaan

DER

menghasilkan  laba  berdasarkan
modal tertentu. Rasio ini merupakan
ukuran profitabilitas dan sudut
pandang pemegang saham. Angka
yang tinggi untuk ROE
menunjukkan tingkat profitabilitas
yang tinggi.

Menurut Fahmi (2014:83) adapun
rumus yang digunakan  untuk

menghitung ROE adalah :

Earning After Tax
ROE =

Shareholders’equity

4. Current Ratio (CR)

Menurut  Wira (2011:73)
“Current ratio adalah kemampuan
perusahaan untuk membayar utang
jangka pendek atau hutang lancar
dengan aset lancarnya  (kas,
persediaan, dan piutang).”

Menurut Hanafi rumus current ratio

adalah :
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Aktiva Lancar 3. Pengaruh Return On Equity (ROE)

Current Ratio = ———
Hutang Lancar

terhadap Harga Saham
Menurut  Hanafi dan  Halim
(2009:84),“ROE mengukur kemampuan

perusahaan menghasilkan laba bersih

Kerangka Berfikir
1. Pengaruh Earning Per Share
terhadap Harga Saham
berdasarkan modal saham tertentu.”
Menurut Fahmi
(2011:138),”Earning  Per  Share
(EPS) adalah bentuk pemberian

keuntungan yang diberikan kepada

Semakin tinggi nilai rasio ini maka
semakin tinggi pula profit margin yang
dihasilkan perusahaan. Return On Equity

yang tinggi menandakan  bahwa

para pemegang saham dari setiap o
perusahaan tersebut memiliki peluang

lembar saham yang dimiliki.” EPS .
untuk memberikan pendapatan yang

dianggap mampu menggambarkan
9gap P % besar bagi pemilik saham. Kondisi

profitabilitas pada setiap lembar i
perusahaan yang baik akan

saham. Semakin tinggi niali EPS . .
menghasilkan laba yang tinggi sehingga

menyebabkan semakin besar laba .
kemungkinan ~ menyebabkan  harga

dan  menyebabkan  peningkatan _
saham naik.
4. Pengaruh Current Ratio (ROE)

terhadap Harga Saham

jumlah deviden yang akan diterima
pemegang saham.
2. Pengaruh Debt To Equity Ratio
(DER) terhadap Harga Saham
“Debt To Equity Ratio adalah

Current Ratio merupakan rasio
likuiditas yang digunakan untuk

mengukur  kemampuan  perusahaan

ukuran  yang  dipakai  untuk .
dalam menggunakan aktiva lancar untuk

menganalisis  laporan  keuangan ] B
memenuhi kewajiban lancarnya. Current

untuk  memperlihatkan  besarnya ) . .
Ratio yang tinggi akan menimbulkan

jaminan yang tersedia untuk kreditor. )
kepercayaan investor untuk

Semakin tinggi DER menunjukkan . .
menginvestasikan modalnya ke
tingginya ketergantungan o
perusahaan. Karena perusahaan dinilai

permodalan  perusahaan terhadap .
memiliki kemampuan untuk melunasi

pihak luar sehingga beban . . .
kewajiban-kewajiban jangka pendeknya,

perusahaan juga semakin meningkat, . )
sehingga dapat meningkatkan

tentunya hal ini akan mengurangi .
permintaan saham perusahaan tersebut.

hak pemegang saham (dalam bentuk

deviden)
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Hipotesis

H; : Ada pengaruh signifikan Earning
Per Share terhadap harga saham
di perusahaan Real Estate and
Property yang terdaftar di BEI
tahun 2014-2016.

H, : Ada pengaruh signifikan Debt to
equity Ratio terhadap harga saham
di perusahaanReal Estate and
Property yangt terdaftar di BEI
tahun 2014-2016.

Hs . Ada pengaruh signifikan Return On
Equity terhadap harga saham di
perusahaan Real Estate and
Property yang terdaftar di BEI
tahun 2014-2016.

Hs . Ada pengaruh signifikan Current
Ratio terhadap harga saham di
perusahaan Real Estate and
Property yang terdaftar di BEI
tahun 2014-2016.

Hs . Ada pengaruh signifikan secara
simultan Earning Per Share, Debt
to Equity ratio, Return On Equity,
dan Current Ratio terhadap harga
saham di perusahaan Real Estate
and Property yang terdaftar di
BEI tahun 2014-2016.

METODE PENELITIAN

Teknik penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
expost facto. Penelitian ini

menggunakan  metode  kuantitatif.

Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah perusahaan Real Estate
and Property yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2014-2016 yaitu

sebanyak 50 perusahaan.

Sampel pada penelitian ini
menggunakan Purposive sampling yaitu
teknik  penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu”. Adapun kriteria
yang ditetapkan adalah:

a. Perusahaan yang diambil sebagai
sampel adalah perusahaan yang
tergolong dalam sektor Real Estate
and Property yang terdaftar di Bursa
Eafek Indonesia selama periode
penelitian ini tahun 2014 sampai
2016.

b. Berturut-turut mengeluarkan laporan
keuangan selama periode
pengamatan dari 2014 sampai 2016.

c. Perusahaan yang memperoleh laba
selama periode 2014-2016.

Berdasarkan kriteria tersebut di
atas, maka jumlah sampel yang
memenuhi Kriteria dalam penelitian
ini meliputi 31 perusahaan Real

Estate and Property

Teknik Analisis Data

1. Pengujian Asumsi Klasik

Pada penelitian ini metode analisis
yang digunakan adalah metode analisis
linier berganda, yang dilakukan

melalui beberapa tahapan, yaitu uji
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asumsi dasar Kklasik, uji model regresi,
uji  determinasi dan  pengujian
hipotesis. Adapun analisis seperti
berikut:
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2005:110),”Uji
normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal”.
b. Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2005:91), tujuan
dari uji multikolinieritas yaitu “untuk
menunjukkan apakah terdapat
hubungan (korelasi) yang sempurna
antar variabel bebas yang terdapat
dalam  model, vyaitu  koefisien
korelasinya tinggi atau bahkan satu.”
c. Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2005:95),” uji
autokorelasi bertujuan, menguiji
apakah dalam model regreasi linier
ada korelasi antara kesalahan
penganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-
1 (sebelumnya)”.
d. Uji Heteroskedastisitas
Menurut  Ghozali  (2005:105),
tujuan melakukan uji
heteroskedastisitas adalah,”uji
heteroskedastisitas bertujuan menguji
apakah dalam model regreasi terjadi
ketidaksamaan variance dan residual

satu pengamatan ke pengamatan lain”.

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda adalah
regresi dimana variabel terikatnya (Y)
dihubungkan atau dijelaskan lebih dari
satu variabel, mungkin bisa dua atau
lebih variabel bebas. Namun masih
menunjukkan diagram hubungan yang
linier. Dengan kata lain  untuk
mengatahui variabel-variabel bebas yang
digunakan (EPS, DER, ROE, dan CR)
terhadap variabel terikat (harga saham).
Bentuk  persamaan  regreasi linier
berganda dengan empat variabel bebas

adalah sebagai berikut:

Y =0+ By Xy + By Xo+ Bs Xa+ Ba Xy +

Hasil Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
1) Analisis Grafik
X Uji  normalitas  bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal
atau  tidak.  Untuk  melihat
normalitas adalah dengan melihat
grafik dan  histrogram  yang
membandingkan antara data
observasi dengan distribusi yang
mendekati distribusi normal.
2) Analisis Statistik
Berdasarkan grafik histogram

dan normal probability plot dapat
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disimpulkan bahwa grafik
histogram memberikan pola
distribusi yang tidak normal.
Sedangkan pada grafik normal plot
titik-titik menyebar disekitar garis
diagonal serta penyebarannya agak
menjauh dari garis diagonal. Kedua
grafik ini  menunjukkan bahwa
model regresi menyalahi asumsi
normalitas.
. Uji Multikolonieritas

Hasil Uji Multikolonieritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
EPS ,221 4,518
1 DER ,763 1,310
ROE ,210 4,754
CR ,827 1,209

a. Dependent Variable: H
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa keempat variabel independen
memperoleh nilai VIF kurang dari 10
dan nilai tolerance di atas 0,1. Dengan
demikian keempat variabel independen
digunakan (EPS, DER, ROE, dan CR)
dapat digunakan untuk memprediksi
Harga  Saham  selama  periode
pengamatan (2014-2016).
c. Uji Autokorelasi

Dapat dilihat Nilai durbin
watson (dw) dengan ketentuan du < d
< 4 — du, jika nilai d antara du dan 4 -

du berarti bebas dari autokorelasi.

Diketahui nilai n = 69 dan nilai k = 4
sehingga diperoleh nilai d, = 1,7343.

Berdasarkan tabel di atas nilai d
2,206 lebih besar dari nilai du
1,7343 dan kurang dari 4 — 1,7343 (4 -
du) = 2,2657 atau 1,7343 < 2,206 <
2,2657, sehingga model regresi

tersebut sudah bebas dari masalah
autokorelasi.
. Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan hasil uji Durbin
Watson (DW) diatas diperoleh nilai
DW sebesar 2,160; sedangkan dalam
tabel DW untuk “k” = 4 dan N = 93
besar DW-tabel adalah dl (batas
bawah) = 1,579 dan du (batas atas) =
1,755; 4 — du = 2,245. Oleh karena
nilai DW 2,160 lebih besar dari du
1,755 dan kurang dari 4 - 1,755
(2,245), maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada autokorelasi positif
atau negatif atau dapat disimpulkan
tidak terdapat autokorelasi.
. Analisis Regresi Linier Berganda
Dari hasil analisis regresi linier
berganda dengan program SPSS,
persamaan  regresi  linier  yang

terbentuk adalah :

Y= 4,685 + 0,945L.nEPS — 0,05L.nDER -0,702L.nROE
—-0,385LnCR

independen dianggap konstan, maka
nilai Harga Saham sebesar Rp
4,685,00.
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b. Variabel EPS mempunyai koefisien
regresi bernilai positif sebesar 0,945
lembar. Koefisien bertanda positif
artinya bahwa setiap peningkatan EPS
sebesar 1 lembar maka akan
menaikkan Harga Saham sebesar
0,945 lembar dengan syarat variabel
independen lainnya konstan.

c. Variabel DER mempunyai koefisien
regresi bernilai negatif sebesar 0,05
satuan. Koefisien bertanda negatif
artinya bahwa setiap peningkatan
DER sebesar 1 satuan maka akan
menurunkan Harga Saham sebesar
0,05 satuan dengan syarat variabel
independen lainnya konstan.

d. Variabel ROE mempunyai koefisien
regresi  bernilai negatif sebesar
0,702%. Koefisien bertanda negatif
artinya bahwa setiap peningkatan
ROE sebesar 1% maka akan
menurunkan Harga Saham sebesar
0,702 % dengan syarat variabel
independen lainnya konstan.

e. Variabel CR mempunyai koefisien
regresi bernilai negatif sebesar 0,385
satuan. Koefisien bertanda negatif
artinya bahwa setiap peningkatan CR
sebesar 1 satuan maka akan
menurunkan Harga Saham sebesar
0,385 satuan dengan syarat variabel
independen lainnya konstan.
Koefisien Return On Equity = 0,486

Nilai tersebut mengidentifikasikan
bahwa jika variabel Return On Equity
mengalami peningkatan sebesar satu
satuan, sedangkan variabel Earning
Per Share, Return On Assets, dan Debt
To Equity Ratio tetap, maka harga
saham akan mengalami kenaikan
sebesar 0,486.

3. Uji Determinasi Adjusted R Square

Nilai Adjusted R? sebesar 0,703.
Dengan demikian menunjukkan bahwa
Earning Per Share (EPS), Debt To
Equity Ratio (DER), Return On Equity
(ROE), dan Current Ratio (CR) secara
bersama-sama mempengaruhi  harga
saham perusahaan Real Estate and
property yang terdaftar di BEI periode
2014-2016 sebesar 70,3% dan sisanya
yaitu 29,7% dipengaruhi oleh faktor lain

yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh  Earning Per Share
terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil penelitian
Earning Per Share (EPS) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga
saham. Hal ini dapat ditunjukkan
dengan nilai thwng = 11,110 dan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal
ini berarti Earning Per Share (EPS)
mempunyai pengaruh terhadap harga
saham.  Semakin  tinggi  EPS

menunjukkan semakin tinggi pula laba
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yang didapat oleh para pemegang
saham dari setiap lembar saham
yang dimiliki.
2. Pengaruh Debt To Equity Ratio
(DER) terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil penelitian
Debt To Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh terhadap harga saham.
Hal ini dapat ditunjukkan dengan
nilai  thiwng = -0,03 dan tingkat
signifikansi 0,972 > 0,05. Hal ini
berarti Debt To Equity Ratio (DER)
tidak mempunyai pengaruh terhadap
harga saham.
3. Pengaruh Return On Equity (ROE)
terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil penelitian
Return On Equity (ROE)
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap harga saham. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan nilai thiwung = -
5,206 dan tingkat signifikansi 0,000
< 0,05. Hal ini berarti Return On
Equity (ROE) mempunyai pengaruh
negatif terhadap harga saham. Hasil
penelitian ini sesuai dengan Astri
(2011), yang menyatakan bahwa
ROE berpengaruh terhadap harga

saham.

4. Pengaruh  Current Ratio (CR)

terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil penelitian Current
Ratio (CR) berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap harga saham. Hal ini

dapat ditunjukkan dengan nilai thitung = -
2,788 dan tingkat signifikansi 0,007 <
0,05. Hal ini berarti Current Ratio (CR)
mempunyai pengaruh negatif terhadap

harga saham.

. Pengaruh Earning Per Share (EPS),

Debt To Equity Ratio (DER), Return
On Equity (ROE), Dan Current Ratio
(CR) Terhadap Harga Saham

Dari hasil pengujian hipotesis
secara simultan menunjukkan bahwa
secara simultan terdapat pengaruh antara
Earning Per Share (EPS), Debt To
Equity Ratio (DER), Return On Equity
(ROE), Dan Current Ratio (CR)
Terhadap Harga Saham pada perusahaan
Real Estate and property yang terdaftar
di BEI periode 2014 sampai dengan
2016. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
signifikansi F sebesar 0,000 lebih kecil
dari tingkat signifikansi 0,05. Maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan nilai
koefisien determinasi Adjusted R Square
(R?) sebesar 0,703 yang berarti bahwa
besarnya pengaruh yang diberikan
adalah sebesar 70,3% dan sisanya yaitu
29,7% dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak masuk dalam penelitian ini

PENUTUP

Kesimpulan

1. Earning Per  Share (EPS)
berpengaruh positif dan signifikan

terhadap harga saham.
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2. Debt To Equity Ratio (DER) tidak

berpengaruh  signifikan terhadap
harga saham.
3. Return On Equity (ROE)

berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap harga saham.

4. Current Ratio (CR) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap harga
saham.

5. Earning Per Share (EPS), Debt To
Equity Ratio (DER), Return On
Equity (ROE), Dan Current Ratio
(CR)
berpengaruh terhadap Harga Saham

Secara berrsama-sama

pada perusahaan Real Estate and

Property yang terdaftar di BEI
periode 2014- 2016.
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